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LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

1PeH (J)

auan Pustaka
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@Agency Theory

Dalam penelitian Febriyanti (2011) dikemukakan bahwa menurut teori
okeagenan, indikasi audit delay bagi pihak perusahaan emiten adalah diperlukannya
Ibhiaya agensi untuk mengembalikan kepercayaaan investor seperti biaya untuk
engungkapan informasi tambahan, kaitannya adalah semakin panjang audit delay

an semakin sering audit delay terjadi maka akan semakin besar pula biaya agensi

BILIO| ue%s!uszg 1n171_SUI) DM |

ang harus dikeluarkan.

*
;,’: Menururt Jensen dan Meckling (1976) dalam penelitian Febriyanti
;(2011) hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal)
Q
=
emempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa, kemudian
(L)

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Pada saat
Epemegang saham menunjuk manajer atau agent sebagai pengelola dan pengambil
7]

'é’keputusan bagi perusahaan, maka pada saat itulah hubungan keagenan muncul.

;Teori ini lebih menekankan pada pemenuhan tujuan utama dari manajemen
Ekeuangan yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Dimana dilakukan
%oleh manajemen yang disebut sebagai agent. Ketidakmampuan atau keengganan
_Ehmanajemen untuk meningkatkan kekayaan pemegang saham menimbulkan apa
§yang disebut masalah keagenan (agency problem).

E’; Menurut Scott (1997) dalam penelitian Elen Puspitasari dan Anggraeni
()

>Nurmala Sari (2012), pendesainan kontrak yang tepat guna menyelaraskan

i'.kepentingan principal dan agen dalam hal terjadi konflik kepentingan. Oleh karena
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itu, peningkatan akan kebutuhan informasi yang akurat dan tepat waktu
@empengaruhi permintaan akan audit laporan keuangan. Principal dalam penelitian

T
2ini adalah perusahaan, sedangkan yang berperan sebagai agen adalah auditor.

a
E’bimana perusahaan menggunakan jasa auditor independen untuk mengaudit
%aporan keuangan perusahaan.

E Menurut Marston (2003) dalam penelitian Febriyanti (2011), biaya
fshgensi dapat meningkat karena perbedaan kepentingan antara pemegang saham,
?.l'”nanajer dan kreditur. Meningkatnya pengungkapan akan mengurangi biaya agensi
w

gaan kesenjangan informasi.

g Menurut Cooke (1989) dalam penelitian Febriyanti (2011), biaya agensi
5

o

=meningkat saat pemegang saham menjadi semakin jauh dari manajemen. Karena

jew

Eperusahaan yang tidak listing cenderung memiliki jumlah pemegang saham yang

A
§_Iebih kecil, maka biaya agensi diperkirakan lebih rendah daripada untuk perusahaan

2
2yang listing. Sebaliknya, berkenaan dengan semakin besar pemisahan antara
9]

E"bemilik dan manajer, maka perusahaan yang listing lebih besar kemungkinannya

untuk mengucurkan biaya agensi yang lebih tinggi, misalnya biaya pengawasan.

z Menurut Karina Mutiara Dewi dan Sugeng Pamudji (2012), teori
;I
Skeagenan juga mengimplikasikan adanya asimetri informasi, ketika tidak semua

-

o
wkeadaan diketahui oleh kedua belah pihak dan sebagai akibatnya ada konsekuensi

:yang tidak dipertimbangkan oleh pihak-pihak tersebut. Sehingga laporan keuangan

=yang disampaikan dengan segera dan tepat waktu dapat mengurangi asimetri
=
anformasi tersebut.

Eisenhardt (1989) dalam penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007)

Mirew

menyatakan bahwa teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu: (1)

IM)]

manusia pada umumya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia
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w

memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded
@ationality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Berdasarkan
E,;asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer sebagai manusia akan bertindak
pportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya
Dari berbagai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa teori keagenan
dalah teori yang menjelaskan bahwa dalam hubungan antara principal dan agent
idak terhindarkan dari adanya konflik keagenan yang disebabkan oleh keinginan
ari agent untuk mengutamakan kepentingannya sendiri (perilaku oportunistik) dan
danya asimetri informasi karena agent mempunyai informasi yang lebih banyak

ibandingkan principal.

Juj Uep slysig 30asy)) oxy 191 (11w gydid

. §Karakteristik Kualitatif atas Informasi Laporan Keuangan
Q
%’ Karakteristik informasi atas laporan keuangan adalah syarat agar informasi
A

%/ang dihasilkan dari laporan keuangan dapat berguna bagi pemakainya. Menurut

A

Zlkatan Akuntan Indonesia(2009: 5-8) terdapat empat karakteristik kualitatif pokok
9]

—dari laporan keuangan yang meliputi :

ol

a. Dapat dipahami

Salah satu kualitas penting bagi informasi yang disajikan dari laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dipahami oleh pengguna.
Relevan

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan akan memiliki kualitas
relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan pemakai informasi tersebut
dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, dan

masa yang akan datang, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka

jpew.Iou| uep sjusig In3Isuj

dimasa lalu.

c. Andal
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Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan akan memiliki kualitas andal
jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, tidak mengandung kesalahan
yang material, dan dapat diandalkan oleh pemakainnya sebagai penyajian yang
tulus dan jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau
yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

Dapat dibandingkan

Laporan keuangan juga harus bisa untuk dibandingkan antar periodenya,
agar dapat mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan kinerja keuangan.
Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan
untuk dapat mengevaluasi posisi keuangan secara relatif.

Menurut Eldon S. Hendriksen dan Michael F. Van Breda (2001: 131-144)
mengenai Statement of Financial Accounting Concepts No.2 (SFAC No.2),
informasi-informasi yang disajikan dari laporan keuangan harus memenuhi

karakteristik sebagai berikut, antara lain:

Relevance

Informasi akuntansi akan dapat dikatakan relevan apabila informasi
akuntansi tersebut mampu menghasilkan keputusan yang berbeda dengan
membantu pengguna didalam memprediksi hasil-hasil dimasa lalu, masa
sekarang, dan masa depan. Unsur-unsur relevan terdiri dari beberapa aspek
utama, yaitu :
(1) Predictive Value

Kualitas informasi yang membantu pemakai untuk meningkatkan
kemungkinan peramalan dengan benar hasil kejadian masa lalu atau

sekarang
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o

d.

(2) Feedback Value

Informasi juga mempunyai peran penting alam menguatkan atau

mengoreksi harapan-harapan sebelumnya.
(3) Ketepatan Waktu (Timeliness)
Informasi tidak dapat relevan jika tidak tepat waktu, yaitu hal itu harus
tersedia bagi pengambil keputusan sebelum kehilangan kapasitasnya untuk
memengaruhi keputusan. Ketepatan waktu tidak menjamin relevansi, tetapi
relevansi tidaklah mungkin tanpa ketepatan waktu. Oleh karena itu,
ketepatan waktu adalah batasan yang penting pada publikasi laporan
keuangan.
Reliability

Informasi dapat dikatakan andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan oleh pemakainnya
sehingga dapat dikatakan sebagai penyajian yang tulus dan jujur (representation
faithfullness) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan
dapat disajikan. Agar dapat menjadi informasi yang dapat diandalkan, informasi
tersebut harus dapat mengambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa
lainnya yang seharusnya disajikan, diarahkan pada kebutuhan umum pemakai
dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu (bersifat
netral).
Comparability

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus dapat
dibandingkan dengan informasi akuntansi dari perusahaan lainnya yang
menggunakan prinsip akuntansi yang sama pula.

Consistency

15
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Informasi atau laporan keuangan yang dimaksudkan konsisten adalah

@ informasi atau laporan keuangan yang disajikan perusahaan menggunakan

T
£ prinsip akuntansi dan metode-metode yang sama dari tahun ke tahun.
%

. ;Kendala Informasi yang Relevan dan Andal

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2009:8-9), terdapat beberapa
endala yang dapat menyebabkan informasi menjadi tidak relevan dan tidak dapat

iandalkan, yaitu:

g 91 191!

Tepat waktu

Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka
informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Untuk menyediakan
informasi yang tepat waktu, sering kali perlu melaporkan sebelum seluruh
aspek transaksi atau peristiwa lainnya diketahui, sehingga dapat mengurangi
keandalan informasi yang dihasilkan. Dan sebaliknya, jika pelaporan ditunda

hingga seluruh aspek diketahui, maka informasi yang dihasilkan mungkin

(319 ueny XMy eX11eWI04U| UBP SIUSIg IN]

sangat andal tetapi kurang bermanfaat lagi bagi pengambil keputusan.

o

Keseimbangan antara biaya dan manfaat
Manfaat yang dihasilkan dari informasi dalam laporan keuangan seharusnya

melebihi biaya penyusunannya.

o

Keseimbangan antara karakteristik kualitatif

Dalam prakteknya, keseimbangan diantara berbagai karakteristik kualitatif
sering diperlukan. Pada umumnya tujuannya adalah untuk mencapai suatu
keseimbangan yang tepat diantara berbagai karakteristik untuk memenubhi

tujuan laporan keuangan.

1JewLIoju| uep sjusig 3NIIsu|

Penyajian wajar
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Penerapan karakteristik kualitatif pokok dan standar akuntansi keuangan

@ yang sesuai biasanya menghasilkan laporan keuangan yang menggambarkan

:,:’; apa yang pada umumnya dipahami sebagai suatu pandangan yang wajar dari
E'. informasi-informasi tersebut.

. %Deraturan Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan

; Peraturan tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan saat ini diatur
faﬂalam Peraturan Nomor X.K.2 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala
,EjEmiten atau Perusahaan Publik yang ditetapkan dalam Keputusan Ketua Badan
w

gl.’engawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-346/BL/2011 yang
gmerupakan penyempurnaan dari KEP-36/PM/2003 yang ditetapkan tanggal 30
E:September 2003. Di dalam Peraturan Nomor X.K.2 ini ditetapkan aturan sebagai
%’berikut:

ga. Laporan Keuangan Tahunan

§' (1) Laporan keuangan tahunan wajib disajikan secara perbandingan dengan
LE"} periode yang sama tahun sebelumnya.

(2) Laporan keuangan tahunan wajib disertai dengan laporan Akuntan dalam
rangka audit atas laporan keuangan.

(3) Laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK
dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga
setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

(4) Dalam hal Emiten atau Perusahaan Publik telah menyampaikan laporan
tahunan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor X.K.6 sebelum
batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan, maka Emiten atau
Perusahaan Publik tersebut tidak diwajibkan menyampaikan laporan

keuangan tahunan secara tersendiri.

17
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(5) Pengumuman Laporan keuangan tahunan sebagaimana dimaksud dalam
huruf ¢ wajib dilakukan dalam paling sedikit satu surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, dengan ketentuan sebagai
berikut:

() laporan keuangan tahunan yang diumumkan paling sedikit meliputi
laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi komprehensif,
laporan arus kas, dan opini dari Akuntan

(b) bentuk dan isi laporan sebagaimana dimaksud dalam butir (a) wajib
sama dengan yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan yang

disampaikan kepada Bapepam dan LK

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(c) bukti pengumuman tersebut wajib disampaikan kepada Bapepam dan
LK paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah tanggal pengumuman.
Laporan Keuangan Tengah Tahunan

(1) Laporan keuangan tengah tahunan wajib disajikan secara perbandingan

(219 uery Y e>IIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181 MW eadid SeH (D)

dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya, kecuali untuk laporan
posisi keuangan (neraca) per akhir periode tengah tahunan yang
diperbandingkan dengan laporan posisi keuangan (neraca) per akhir tahun
buku sebelumnya.

(2) Laporan keuangan tengah tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam dan

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

LK dan diumumkan kepada masyarakat dalam jangka waktu sebagai
berikut:
(a) paling lambat pada akhir bulan pertama setelah tanggal laporan

keuangan tengah tahunan, jika tidak disertai laporan Akuntan;

18
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(b) paling lambat pada akhir bulan kedua setelah tanggal laporan keuangan
tengah tahunan, jika disertai laporan Akuntan dalam rangka penelaahan
terbatas

(c) paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan
tengah tahunan, jika disertai laporan Akuntan dalam rangka audit atas

laporan keuangan.

(3) Pengumuman laporan keuangan tengah tahunan sebagaimana dimaksud

dalam butir (2) wajib dilakukan dalam paling sedikit satu surat kabar harian

berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, dengan ketentuan sebagai

berikut:

() laporan keuangan tengah tahunan yang diumumkan paling sedikit
meliputi laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi
komprehensif, dan laporan arus kas

(b) bentuk dan isi laporan sebagaimana dimaksud dalam butir (a) wajib
sama dengan yang disajikan dalam laporan keuangan tengah tahunan
yang disampaikan kepada Bapepam dan LK;

(c) dalam hal laporan keuangan tengah tahunan disertai dengan laporan
Akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan, maka pengumuman
tersebut wajib memuat opini dari Akuntan

(d) bukti pengumuman tersebut wajib disampaikan kepada Bapepam dan

LK paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah tanggal pengumuman.

Laporan Keuangan Berkala Emiten dan Perusahaan Publik yang Efeknya

Tercatat di Bursa Efek di Indonesia dan Bursa Efek di Negara Lain

Penyampaian dan pengumuman Laporan Keuangan Berkala

sebagaimana dimaksud dalam butir a dan b untuk Emiten atau Perusahaan
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o

Publik yang Efeknya tercatat di Bursa Efek di Indonesia dan Bursa Efek di

@ negara lain, berlaku ketentuan sebagai berikut:

(1) batas waktu penyampaian dan pengumuman dapat mengikuti ketentuan
otoritas pasar modal di negara lain tersebut, jika otoritas pasar modal di
negara lain tersebut mengatur ketentuan mengenai waktu penyampaian dan
pengumuman Laporan Keuangan Berkala

(2) tanggal penyampaian dan pengumuman Laporan Keuangan Berkala kepada
Bapepam dan LK paling lambat sama dengan tanggal penyampaian dan

pengumuman Laporan Keuangan Berkala kepada otoritas pasar modal di

dojul uep sjusig 3n313sul) 9 181w exdid seH

negara lain.
3 udit Reporting Lag
% Setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek, wajib menyampaikan laporan
gkeuangan yang telah diaudit kepada para pengguna laporan keuangannya.
§Tentunya, proses pengauditan laporan keuangan tersebut membutuhkan waktu.
(9]

DWaktu yang dibutuhkan dari munculnya informasi keuangan yang terdapat pada

laporan keuangan hingga proses audit selesai dilakukan itulah yang disebut audit

reporting lag.

Menurut Febriyanti (2010), “Jika penyampaian tersebut melebihi batas yang
elah ditentukan maka diperhitungkan sebagai keterlambatan penyampaian laporan
wkeuangan, ini yang disebut dengan audit delay.”

g Impsu

p siu

Menurut Imam Subekti dan Novi Wulandari Widianti (2004), “Audit delay
gvadalah jangka waktu antara tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal
= opini pada laporan auditor independen.”

oju

Menurut Sistya Rachmawati (2008), “Audit delay adalah rentang waktu
Bpenyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan
gylamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas
S;_audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tahun tutup buku
@yperusahaan yaitu per 31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor
Zindependen.”

A
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Dari berbagai definisi diatas, audit reporting lag merupakan rentang waktu
@enyelesaian audit yang diukur dengan menghitung jumlah hari dari tanggal tutup

T
$buku perusahaan sampai dengan tanggal yang tertera pada laporan auditor

(2]

E’independen.

3

= Gambar 2.1

@ 3 Jenis Reporting Lags

= Total Lags

()] /\

5 T Auditor’s Signature Lags S

rp A

& . ™

S Preliminary Lags

© A

@ N\

@ | | I |

o

o | | | |

>

§ End Unaudited Financial Financial
Q

%’ of Financial Statement Statement
)

; Year Statement Audited Published
2

Q

=}

(0]

B

Y.aProfitabiIitas

=3

-

E_ Dalam Wirakusuma (2004) profitabilitas merupakan kemampuan
W

wberusahaan memanfaatkan asset yang ada untuk mengahsilkan pendapatan.
=

:Variable ini di proksi melalui return on assets yang diukur dari laba bersih setelah
o)

Zpajak dibagi dengan total aktiva.

=

§: Profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur dalam menentukuan alternatif
apembiayaan, namun cara untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan ada

3

§bermacam-macam dan sangat tergantung pada apa yang akan di bandingkan dengan

A
=laba. Laba itu sendiri bisa merupakan laba operasi setekah pajak atau laba operasi.
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Dengan adanya berbagai cara dalam penelitian profitabilitas suatu perusahaan, tidak
@engherankan bila ada beberapa perusahaan yang mempunyai perbedaan dalam
T
2menentukan perhitungan profitabilitas. Hal lain yang dapat menimbulkan perbedaan

acara pengukuran adalah karena tidak adanya peraturan baku yang menentukan

din

w

%kuran apa yang harus dipakai oleh perusahaan untuk mengukur profitabilitas, hal

.191

ni dikarenakan tujuan menghitung profitabilitas semata-mata hanya untuk
engetahui efisiensi suatu perusahaan dalam menggunakan modal.

Salah satu ukuran rasio profitabilitas yang sering digunakan adalah return
n equity (ROE) yang merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam
enghasilkan laba dengan total modal sendiri yang digunakan. Rasio ini

enggambarkan efektivitas perusahaan dalam mengelola modal sendiri yang tentu

m:ewéo;m gep siysig 1n1!15l§) D))

kan menjadi daya tarik tersendiri bagi pengguna laporan keuangan. Dengan tingkat

OE yang tinggi maka investor akan berasumsi perusahaan memiliki efektivitas

A e

f:yang tinggi dalam mengelola modal sendiri, sehingga apabila mereka berinvestasi

D

E"bada perusahaan tersebut, maka akan mendorong perusahaan menghasilkan laba
yang lebih besar lagi.

Selain return on equity (ROE), perusahaan juga dapat mengukur rasio

HIsuj

Eprofitabilitas dengan retun on investment (ROI), net profit margin ataupun profit

W
wmargin. Agus Sartono (2008) berpendapat bahwa ada empat alat yang digunakan

menghitung profitabilitas :

ep siu

Earning Before Tax

a. Profit Margin =
Sales

Earning After Tax

b. Net Profit Margin =
Sales

22
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o

Earning After Tax
c. Return On Equity =

Common Stock

©)

T
-3 Earning After Tax

2d. Return On Investment =

Y Total Assets

3

X Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rasio return on investment
@

;ROI) untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, karena ROl mengukur
(9]

§<emampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang
2,

%aham perusahaan dalam bentuk penyertaan modal sendiri yang ditanamkan oleh
o)

léaemegang saham.

Q.

)

=

S

§Opini auditor

Q

%’ Dalam audit laporan keuangan, output yang dihasilkan adalah laporan audit
A

%/ang berisikan pendapat (opini) auditor atas laporan keuangan yang telah ia periksa.

A

§Berdasarkan Pernyataan Standar Auditing No. 29 (SA Seksi 508), terdapat
9]

heberapa jenis opini / pendapat auditor, yaitu :

a. Pendapat wajar tanpa pengecualian

Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified) menyatakan bahwa laporan
keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Pendapat ini diberikan apabila,
menurut pertimbangan auditor, laporan keuangan secara keseluruhan disajikan
secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum di

Indonesia.

1JewLIoju| uep siusig INIISU|

b. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan
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Keadaan tertentu  mungkin mengharuskan auditor menambahkan suatu
paragraph penjelasan (atau bahasa penjelasan yang lain) dalam laporan
auditnya. Keadaan tersebut meliputi :

(1) Pendapat auditor sebagian didasarkan atas laporan auditor independen lain

(2) Untuk mencegah agar laporan keuangan tidak menyesatkan karena keadaan-
keadaan yang luar biasa, laporan keuangan disajikan menyimpang dari suatu
prinsip akuntansi yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia

(3) Jika terdapat kondisi dan peristiwa yang semula menyebabkan auditor yakin
tentang adanya kesangsian mengenai kelangsungan hidup entitas, namun
setelah mempertimbangkan rencana manajemen, auditor berkesimpulan
bahwa rencana manajemen tersebut dapat secara efektif dilaksanakan dan
pengungkapan mengenai hal itu telah memadai.

(4) Di antara periode akuntansi terdapat suatu perubahan material dalam
penggunaan prinsip akuntansi atau dalam metode penerapanya.

(5) Keadaan tertentu yang berhubungan dengan laporan auditor atas lagporan
keuangan komparatif

(6) Data keuangan kuartalan tertentu yang diharuskan oleh Badan Pengawas
Pasar Modal Dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM LK) namun tidak
disajikan atau tidak di-review.

(7) Informasi tambahan yang diharuskan oleh lkatan Akuntan Indonesia —
Dewan Standar Akuntansi Keuangan telah dihilangkan, yang penyajianya
menyimpang jauh dari panduan yang dikeluarkan oleh Dewan tersebut, dan
auditor tidak dapat melengkapi prosedur audit yang berkaitan dengan
informasi tersebut, atau auditor tidak dapat menghilangkan keragu-raguan

yang besar apakah informasi tambahan tersebut.
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(8) Informasi lain dalam suatu dokumen yang berisi laporan keuangan auditan
secara material tidak konsisten dengan informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan.

Pendapat wajar dengan pengecualian

Pendapat wajar dengan pengecualian menyatakan bahwa laporan keuangan

menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil

usaha, dan arus kas ke entitas tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia, kecuali untuk dampak hal-hal yang berhubungan
dengan yang dikecualikan. Pendapat ini diberikan oleh auditor ketika :

1. Ketiadaan bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan terhadap
lingkup audit (scope limitation) yang mengakibatkan auditor berkesimpulan
bahwa ia tidak dapat menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian dan ia
menyatakan tidak memberikan pendapat.

2. Auditor yakin, atas dasar auditnya, bahwa laporan keuangan berisi
penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, yang
berdampak material, dani a berkesimpulan untuk tidak menyatakan
pendapat wajar

Pendapat tidak wajar

Pendapat tidak wajar menyatakan bahwa lapo9ran keuangan tidak menyajikan

secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Pendapat ini
dinyatakan bila, menurut pertimbangan auditor, laporan keuangan secara
keseluruhan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang

berlaku umum di Indonesia.
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@

Pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer)

Pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer) menyatakan bahwa auditor
tidak menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Auditor dapat tidak
menyatakan suatu pendapat apabila ia tidak dapat merumuskan atau tidak
merumuskan suatu pendapat tentang kewajaran laporan keuangan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Jika auditor menyatakan tidak
memberikan pendapat, laporan auditor harus memberikan semua alasan

subtansif yang mendukung pernyataanya tersebut.

elisih Laba Komersil dan Laba Fiskal (Book-Tax Differences)
Dalam Waluyo (2009:226-228), akuntansi pajak penghasilan sebagaimana
=diatur dalam PSAK No0.46 menggunakan dasar akrual yang mengatur Pajak

=Penghasilan yang kurang dibayar atau terutang dan pajak yang lebih dibayar dalam

A

gfnasa pajak dan mengakui kewajiban dan aset pajak tangguhan terhadap

D

Bkonsekuensi pajak periode mendatang, atas transaksi yang telah diakui sebagai

unsur laba komersial tetapi belum diakuinya sebagai laba fiskal atau sebaliknya.

zDasar akrual dalam akuntansi pajak karena faktor kepastian peraturan pajak dan

(- |
Edigunakannya self assessment system sebagai dasar pemungutan pajak. Prinsip

W
wdasar akuntansi pajak penghasilan (PSAK No.46):

. Pajak Penghasilan yang kurang dibayar tahun berjalan atau terutang diakui
sebagai kewajiban pajak kini (current tax liability), sedang pajak penghasilan
yang lebih bayar tahun berjalan diakui sebagai aset pajak — Kkini (current tax
asset).

Konsekuensi pajak periode mendatang yang dapat diatribusikan dengan

perbedaan temporer kena pajak (taxable temporary differences) diakui sebagai

26
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kewajiban pajak tangguhan, sedang efek perbedaan temporer yang boleh

dikurangkan (deductable temporary differences) dan sisa kerugian yang belum

©)

dikompensasikan diakui sebagai aset pajak tangguhan.
Pengukuran kewajiban dan aset pajak didasarkan pada peraturan perpajakan
yang berlaku, efek perubahan peraturan perpajakan yang akan terjadi di
kemudian hari tidak boleh diantisipasi atau diestimasikan.
Penilaian (kembali) aset pajak tangguhan harus dilakukan pada setiap tanggal
neraca, terkait dengan kemungkinan dapat atau tidaknya pemulihan aset pajak
tangguhan direalisasikan dalam periode mendatang.

Laporan neraca dan daftar perhitungan laba rugi sebagai laporan yang
ihasilkan dari sistem akuntansi dan/atau pembukuan, karena ada beberapa aturan

ang berbeda tentu akan menghasilkan hal yang berbeda dari sudut pandang bahwa

I BIRWIO4U| UBP SIUSIE INMISY) DY 181 M1 g3did jeH

kedua jenis laporan keuangan tersebut mempunyai saling hubungan yang dikenal

udut pandang artikulasi, tetapi terdapat perbedaan dalam menerapkan sudut

Yl

—pandang ke dalam prinsip atau ke dalam metode akuntansi. Seperti Standar

9l

Akuntansi Keuangan menggunakan pendekatan aset-kewajiban (asset-liability

zapproach) sedangkan Undang-Undang Pajak menggunakan pendekatan

(- |
ﬁpendapatan-beban (revenue-expense approach). Dari inilah terlihat bahwa SAK

W
wmengatakan lebih dulu neraca dan Undang-Undang Perpajakan mendahulukan

:daftar perhitungan laba rugi. Akibat perbedaan tersebut dalam Undang-Undang

iPerpajakan maupun SAK tidak mengatur mengenai kewajiban bagi Wajib Pajak

§:Untuk menggunakan dua sistem secara paralel untuk kepentingan pajak dan untuk
ékepentingan komersial. Pada mulanya masalah pelaporan pajak penghasilan dalam
-

§Iaporan keuangan tidak menyajikan beban pajak penghasilan, tetapi hanya

A
g.menyajikan dampak pajak penghasilan dalam neraca seperti uang muka pajak untuk

27
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pajak pendapatan atau pajak perseroan (pajak penghasilan) bersifat sementara,

@arena surat ketetapan pajak belum diterima.

g;dla MeH
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Dalam PSAK No.46 paragraf 77 memberi petunjuk yang memperkenankan

epada Wajib Pajak untuk memilih:

Menghitung pajak penghasilan berdasarkan laba akuntansi, tetapi dengan
menyajikan selisih pengaruh perhitungan tersebut dari pajak penghasilan yang
terutang sesuai Undang-Undang Pajak sebagai akibat beda waktu pengakuan
pendapatan dan beban di dalam neraca sebagai pajak penghasilan yang
ditangguhkan selanjutnya dialokasikan sebagai beban pajak penghasilan atau
biaya fiskal tahun berikut.

Menghitung pajak penghasilan berdasarkan laba fiskal atau penghasilan kena
pajak (PKP) tentu tidak menyajikan pengaruh di dalam neraca.

Pengaturan perlakuan akuntansi untuk pajak penghasilan sebagaimana

diatur dalam PSAK No.46 menekankan pada:

Pertanggungjawaban konsekuensi pajak pada periode berjalan atau periode

mendatang untuk:

(1) Pemilihan nilai tercatat aset dan pelunasan nilai tercatat kewajiban yang
disajikan di neraca.

(2) Transaksi atau peristiwa lain dalam periode berjalan yang diakui dan
disajikan di laporan keuangan komersial.

Pengakuan aset pajak tangguhan yang berasal dari sisa kerugian yang belum

dikompensasi, penyajian pajak penghasilan di laporan keuangan komersial.
Dengan PSAK No.46 inilah bertujuan mengatur perlakuan akuntansi Pajak

Penghasilan yang meliputi pengakuan, penilaian, penyajian, dan pengungkapan

pajak penghasilan serta pengaruhnya, karena faktor beda tetap dan beda waktu
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akan mengakibatkan koreksi fiskal. Beberapa pengaruh tersebut seperti aset
dan/atau kewajiban pajak tangguhan, perlakuan pajak penghasilan yang
pemungutannya bersifat final dan pengaruh pajak atas sisa kerugian yang dapat
dikompensasikan.

Waluyo (2009:228-231) mengelompokkan perbedaan akibat adanya
perbedaan aturan antara Standar Akuntansi Keuangan dan Undang-Undang
Perpajakan menjadi dua, yaitu: perbedaan temporer dan perbedaan tetap.
Perbedaan temporer dimaksudkan sebagai perbedaan antara dasar pengenaan
pajak (tax base) dari suatu aset atau kewajiban dengan nilai tercatat pada aset
atau kewajiban yang berakibat pada perubahan laba fiskal periode mendatang.
Terjadinya perubahan tersebut dapat bertambah (future taxable amount) atau
berkurang (future deductible amount) pada saat aset dipulihkan atau kewajiban
dilunasi. Perbedaan temporer ini berakibat harus diakuinya aset dan/atau
kewajiban pajak tangguhan.

Aset pajak tangguhan dapat terjadi apabila perbedaan waktu menyebabkan
koreksi positif yang berakibat beban pajak menurut akuntansi komersial lebih
kecil dibanding beban pajak menurut Undang-Undang Pajak. Aset pajak
tangguhan ini disebabkan perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan sisa
kompensasi kerugian. Sedangkan kewajiban pajak tangguhan dapat terjadi
apabila perbedaan waktu menyebabkan koreksi negatif yang berakibat beban
pajak menurut akuntansi komersial lebih besar dibanding beban pajak menurut
Undang-Undang Pajak. Kewajiban pajak tangguhan ini sebagai jumlah pajak
terutang untuk periode mendatang sebagai akibat perbedaan temporer kena

pajak.
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Pengakuan pajak tangguhan berdampak terhadap berkurangnya laba atau

@ rugi bersih sebagai akibat adanya kemungkinan pengakuan beban pajak

(319 ueny IMY BX13RWIOU| URP SIUSIg 3N3ISUI) DX 191 YW eadid sey

tangguhan atau manfaat pajak tangguhan. Pengakuan terhadap aset dan
kewajiban pajak tangguhan berlandaskan fakta kemungkinan pemulihan aset
atau pelunasan kewajiban/pembayaran yang menjadi lebih besar atau kecil pada
periode mendatang dibanding pembayaran pajak sebagai akibat pemulihan aset
atau pelunasan kewajiban yang tidak memiliki konsekuensi pajak. Beberapa
contoh sederhana perbedaan temporer yaitu adanya penilaian persediaan yang
berbeda melalui metode penilaian persediaan atau adanya perbedaan metode
yang digunakan dalam menghitung penyusutan aset tetap berwujud.

Sedangkan perbedaan tetap (permanent difference) timbul sebagai akibat
adanya perbedaan pengakuan beban dan pendapatan antara pelaporan komersial
dan pajak/fiskal. Akibat dari perbedaan ini berakibat juga pada laba komersial
dan laba fiskal sebagai dasar menghitung pajak yang terutang, misalnya
pemberian imbalan kepada karyawan dalam bentuk natura atau kenikmatan,

sesuai Undang-Undang Pajak Penghasilan bukan merupakan penghasilan bagi

z karyawan dan juga tidak diperkenankan untk dibebankan sebagai biaya bagi
= L
E_ Wajib Pajak.
w

3B. Pegglitian Terdahulu

g 2
:L Tabel 2.1
o Penelitian Terdahulu 1

Nafha Peneliti Agnes Kusumadewi Singgih, S.E.

5 Rizka Indri Arfianti, S.E., Ak., M.M.
§: Purwanto, B.St., Msi.

(2004)

Juc%l Penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay pada Perusahaan

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

) (&)

Tuj@an Penelitian

Untuk mengetahui apakah debt equity ratio (DER) berpengaruh
terhadap audit delay.

Untuk mengetahui apakah opini auditor berpengaruh terhadap
audit delay.

91D uen) JIm)
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Untuk mengetahui apakah rugi atau laba operasi berpengaruh
terhadap audit delay.

Untuk mengetahui apakah kategori Kantor Akuntan Publik
berpengaruh terhadap audit delay.

buepun-buepun 16unpuniqg exdin AeHr

X
= Untuk mengetahui apakah pos-pos luar biasa (extraordinary
2 item) berpengaruh terhadap audit delay.

Algt Analisis Regresi linier berganda

asf. Penelitian Variabel DER berpengaruh signifikan terhadap audit delay dan

mempunyai hubungan negatif pada tahun 2002, namun pada tahun
2000 dan 2001, variabel DER tidak berpengaruh terhadap audit
delay.

Variabel opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay
dan mempunyai hubungan negatif pada tahun 2001, namun pada
tahun 2000 dan 2002, variabel opini audit tidak berpengaruh
terhadap audit delay.

Variabel rugi/laba operasi berpengaruh signifikan terhadap audit
delay dan mempunyai hubungan negatif pada tahun 2000, namun
pada tahun 2001 dan 2002, variabel rugi/laba operasi tidak
berpengaruh terhadap audit delay.

Variabel kantor akuntan publik berpengaruh signifikan terhadap
audit delay dan mempunyai hubungan negatif pada tahun 2001,
namun pada tahun 2000 dan 2002, variabel kantor akuntan publik
tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Variabel pos-pos luar biasa tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit delay.

Himy exjew.Ioju| uep siusig InIsul) DX 191 1|

umbes: Jurnal acuan
S
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Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu 2
Nagna Peneliti Rachmat Saleh (2004)

Jucﬁl Penelitian

Studi Empiris Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta

(]
Tujd@n Penelitian
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1. Untuk mengetahui apakah rasio gearing berpengaruh terhadap
W ketepatan waktu pelaporan keuangan.
g’ 2. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap
S ketepatan waktu pelaporan keuangan.
a 3. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan (size)
g berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
— 4. Untuk mengetahui apakah umur perusahaan (age) berpengaruh
3. terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
g 5. Untuk mengetahui apakah item-item luar biasa dan / atau
= kontinjensi berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
-4 keuangan.
> 6. Untuk mengetahui apakah struktur kepemilikan (ownership
o structure) berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
o) keuangan.
AitAnaIisis 1. Regresi Berganda
; 2. Model Linear Probability Model (LPM)
)
=
(1]
(]
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How

Model Logit
Model Probit

T
QD
eH (3
D
>
=]
5
>

Variabel item-item luar biasa dan / atau kontinjensi secara
signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan-perusahaan manufaktur dan mempunyai

Judwt Penelitian

ue

Analisis Faktor-Faktor yang Memperngaruhi Audit Delay pada
Perusahaan Publik di BEJ

Tujug.'h Penelitian

p siusig 3nIsu|

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Untuk mengetahui apakah Klasifikasi industri berpengaruh
terhadap audit delay.

Untuk mengetahui apakah jenis opini audit berpengaruh
terhadap audit delay.

Untuk mengetahui apakah laba/rugi perusahaan berpengaruh
terhadap audit delay.

Untuk mengetahui apakah debt to equity ratio berpengaruh
terhadap audit delay.

Untuk mengetahui apakah lamanya perusahaan menjadi Kklien
KAP yang bersangkutan berpengaruh terhadap audit delay.
Untuk mengetahui apakah ukuran kantor akuntan publik
berpengaruh terhadap audit delay.

o %

5 S hubungan tanda yang sesuai dengan logika / teori.

2 & 2. Variabel rasio gearing, ukuran perusahaan dan struktur
5 - 3 kepemilikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
2 5 = ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan-perusahaan
g.g. ] manufaktur tapi ketiga variabel tersebut dapat menunjukan
o & 2 hubungan tanda yang sesuai dengan logika teori.

§ = @ 3. Variabel profitabilitas dan umur perusahaan tidak berpengaruh
7} § 5 secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
o 3 = perusahaan-perusahaan manufaktur dan mempunyai hubungan
c c S tanda yang tidak sesuai dengan logika teori.

oS@nbef: Jurnal acuan
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c e

S g

= < g., Tabel 2.3

5 3 Penelitian Terdahulu 3

5. Nama Peneliti Lius Hendy, H

o > Haitami Abubakar

o = Hanif Ismail

3 = (2006)

-}

&

=1

3

9

-}

o

Q)

-}

3

(D

2

(D

O

[

;_"

QD

-}

(%2}

C

3

(on

2

Agt Analisis

Regresi linier berganda

Hasll Penelitian
=

e)I3ewLio}

1.

Variabel opini audit, laba/rugi perusahaan, debt to equity ratio,
lamanya perusahaan menjadi klien KAP yang bersangkutan
berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada tahun 2002.
Variabel opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit
delay pada tahun 2003.

Variabel laba/rugi perusahaan berpegnaruh signifikan terhadap
audit delay pada tahun 2003.

Sumlg: Jurnal acuan

919 uen) )

Tabel 2.4
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Penelitian Terdahulu 4

2.

3.

Nama Peneliti Thio Anastasia Petronila (2007)

JU(@Denelitian Analisis Skala Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit, Pos Luar
= T Biasa, dan Umur Perusahaan Atas Audit Delay
= TujuBn Penelitian | 1. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh
S 2 terhadap audit delay.
2 & 2. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap
5 - 3 audit delay.
2 5 = 3. Untuk mengetahui apakah KAP berpengaruh terhadap audit
CE;. 2w delay.
o g = 4. Untuk mengetahui apakah opini audit berpengaruh terhadap
e = @ audit delay.
=) §L =3 5. Untuk mengetahui apakah pos luar biasa berpengaruh terhadap
03 5 audit delay.
c c = 6. Untuk mengetahui apakah umur perusahaan berpengaruh
c o 2 terhadap audit delay.
5 @ Algt Analisis Regresi linier berganda
~ Hasf} Penelitian 1. Variabel ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang negatif
58 3 dan signifikan terhadap audit delay.
°E’~ «“ g.. 2. Variabel profitabilitas mempunyai pengaruh yang negatif dan
& = signifikan terhadap audit delay.
= 9 3. Variabel opini audit mempunyai pengaruh yang positif dan
o > signifikan terhadap audit delay.
o = 4. Variabel pos luar biasa mempunyai pengaruh yang positif dan
> §_ signifikan terhadap audit delay.
5 = 5. Variabel umur perusahaan mempunyai pengaruh yang negatif
= S dan signifikan terhadap audit delay.
3 Q 6. Variabel KAP mempunyai pengaruh yang negatif, tetapi tidak
%*,‘ 2 signifikan terhadap audit delay.
g,Sumber: Jurnal acuan
3
;DD 5 Tabel 2.5
o ©n Penelitian Terdahulu 5
5 Naha Peneliti Sistya Rachmawati (2008)
S Judgl Penelitian Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perusahaan Terhadap Audit
cE Delay dan Timeliness
= Tujg'n Penelitian | 1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap

audit delay.

Untuk mengetahui apakah solvabilitas berpengaruh terhadap
audit delay.

Untuk mengetahui apakah internal auditor berpengaruh terhadap
audit delay

Untuk mengetahui apakah size perusahaan berpengaruh
terhadap audit delay

Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap
timeliness.

Untuk mengetahui apakah solvabilitas berpengaruh terhadap
timeliness.

Untuk mengetahui apakah internal auditor berpengaruh terhadap
timeliness.

319 uepy YIM) e)irewrioju] uep s
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8. Untuk mengetahui apakah size perusahaan berpengaruh
terhadap timeliness.
A@Analisis Regresi Berganda
X
HasH# Penelitian 1. Faktor internal yang mempengaruhi audit delay adalah size
2 perusahaan dan faktor eksternal ukuran kantor akuntan public
& sedangkan variabel profitabilitas, solvabilitas, internal auditor
- 3 tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay.
2 = 2. Faktor internal yang mempunyai pengaruh terhadap timeliness
2w adalah size perusahaan, solvabilitas dan faktor eksternal ukuran
g = kantor akuntan publik sedangkan profitabilitas, solvabilitas,
= @ internal auditor tidak mempunyai pengaruh terhadap timeliness.
§L =3 3. Faktor internal dan eksternal perusahaan seperti profitabilitas,
a & solvabilitas, internal auditor, size perusahaan, dan KAP secara
c = bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan baik terhadap
s =2 audit delay maupun timeliness.
Sgmbeg: Jurnal acuan
s g
o 3 Tabel 2.6
e 5 Penelitian Terdahulu 6
Na§1a Peneliti Ayoib Che- Ahmad
9 Shambharir Abidin
= (2008)

Judut Penelitian

Audit Delay of Listed Companies : A Case of Malaysia

Tujugn Penelitian

TToqUINS UBYINGIAUSW Uep Uesjuumuesua ] edle] rur sl eAley ynJrijos neje ueibeqas dnnbuaw buedeliqry
(319 ueny

1. Untuk mengetahui apakah Klasifikasi industri berpengaruh
terhadap audit delay.

2. Untuk mengetahui apakah total asset berpengaruh terhadap
audit delay.

3. Untuk mengetahui apakah jumlah anak perusahaan berpengaruh
terhadap audit delay.

4. Untuk mengetahui apakah the ratio of inventory and receivables
to total assets berpengaruh terhadap audit delay.

5. Untuk mengetahui apakah proporsi hutang jangka panjang
berpengaruh terhadap audit delay.

6. Untuk mengetahui apakah ROE berpengaruh terhadap audit
delay.

7. Untuk mengetahui apakah rasio kepemilikan saham direktur
klien berpengaruh terhadap audit delay.

8. Untuk mengetahui apakah tipe kantor akuntan publik
berpengaruh terhadap audit delay.

9. Untuk mengetahui apakah tanggal tahun buku berpengaruh
terhadap audit delay.

10. Untuk mengetahui apakah opini auditor berpengaruh terhadap
audit delay.

11. Untuk mengetahui apakah pergantian auditor berpengaruh
terhadap audit delay.

#Nrew.ioju| uep sjusig ISyl

t Analisis 1. OLS regression
2. Multiple regression
HaS#l Penelitian Ukuran perusahaan, kompleksitas, kepemilikan saham direktur

klien, kantor akuntan publik, opini audit, dan profitabilitas adalah

91D ueny] JEn)
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| faktor penentu audit delay.

Sumber: Jurnal acuan

©®

T Tabel 2.7
= Penelitian Terdahulu 7
Nafha Peneliti Ayoib Che- Ahmad
& Shambharir Abidin
. 3 (2008)
SJuda¥ Penelitian Auditor Industry Specialisation, Brand Name Auditors, and
= Financial Reporting Lag
1Téuju;w Penelitian | 1. Untuk mengetahui apakah brand name auditor berpengaruh
= @ terhadap audit reporting lag.
§ > 2. Untuk mengetahui apakah spesialisasi indsutri auditor
a = berpengaruh terhadap financial reporting lag.
< Alat Analisis 1. Univariate Test
5 = 2. Multivariate Test
@ 2 3. OLS Regression
%asg- Penelitian 1. Variabel brand name auditor konsisten terbukti berpengaruh di
» 3 ketiga pengujian
< g-. 2. Variabel spesialisasi industri auditor terbukti berpengaruh di
3 univariate test dan multivariate test (hanya ketika diuji secara
2 terpisah)

(92

umbéF: Jurnal acuan
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Tabel 2.8
Penelitian Terdahulu 8

Nama Peneliti

Andi Kartika (2009)

Jud@ Penelitian

~

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay di Indonesia (Studi
Empiris Pada Perusahaan-Perusahaan LQ 45 Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Jakarta)

Tujuan Penelitian

TTOqUINS UBYINGIAUSW Jiep uesjuumueouaw edyeyTur SNy BAIey yninjas Ngie Ueibeqas pnnbupuw buedejiq |

1. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh

= terhadap audit delay.
a 2. Untuk mengetahui apakah laba / rugi operasi berpengaruh
Er' terhadap audit delay.
- 3. Untuk mengetahui apakah opini audit berpengaruh terhadap
] audit delay.
g 4. Untuk mengetahui apakah tingkat profitabilitas berpengaruh
o terhadap audit delay.
[-% 5. Untuk mengetahui apakah reputasi auditor berpengaruh
o terhadap audit delay.

Alat Analisis Regresi linier berganda

HaBhl Penelitian 1. Variabel total asset mempunyai pengaruh yang negatif dan

signifikan terhadap audit delay perusahaan.

2. Variabel laba/rugi operasi mempunyai pengaruh yang negatif
dan signifikan terhadap audit delay perusahaan.

3. Variabel opini auditor mempunyai pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap audit delay perusahaan.

4. Variabel tingkat profitabilitas mempunyai pengaruh yang
negatif tetapi tidak signifikan terhadap audit delay perusahaan.

5. Variabel reputasi auditor mempunyai pengaruh yang negatif

91D uenj JIm) exirewniozy
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| tetapi tidak signifikan terhadap audit delay perusahaan.

Sumber: Jurnal acuan
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C. Kefangka Pemikiran

engaruh profitabilitas terhadap audit reporting lag

Profitabilitas merupakan proyeksi efektivitas suatu perusahaan. Profitabilitas
erupuakan salah satu tolak ukur bagi investor untuk melihat potensi keuntungan
ang dapat diterima dengan berinvestasi di perusahaan tersebut. Profitabilitas bias
enjadi good news ataupun bad news bagi para pengguna laporan keuangan.
erusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung akan lebih cepat

enginformasikan-nya kepada publik karena hal ini dianggap sebagai good news

Jeuléo;m%ep S%IS!G @msg) DY ) NE]]

Zyang menyebabkan perusahaan berpotensi untuk mendapatkan respon positif dari

A
%nvestor. Begitupun sebaliknya, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas

=
Zrendah akan memperlambat pengumuman laporan keuangan-nya. Hal ini disbebkan
9]

Barena perusahaan mengkhawatirkan adanya respon negatif yang diberikan investor

dalam menyikap bad news ini.

Dalam penelitian Andi Kartika (2009), disebutkan bahwa perusahaan tidak

HIsuj

Sakan menunda penyampaian informasi yang berisi berita baik. Oleh karena itu,

g1

g’perusahaan yang mampu menghasilkan profit akan cenderung mengalami lag yang

gebih pendek, sehingga good news tersebut dapat segera disampaikan kepada

investor dan pihak-pihak yang berkepentingan lainya. Novice Lianto dan Budi

arto Kusuma (2010) menyatakan bahwa profitabilitas menunjukan keberhasilan
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§bahwa profit merupakan berita baik bagi perusahaan, dan perusahaan tidak akan

),

imenunda penyampaian informasi yang berisi berita baik. Jadi jika perusahaan
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&

menghasilkan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi maka audit reporting lag akan

@bih pendek dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang

—=unqualified pasti memiliki masalah sehingga auditor harus lebih berhati-hati dalam

memeriksa laporan keuangan perusahaan tersebut, oleh karena itu auditor

) Zrendah
P 2
&3 8
-g‘% T 3
5 2 22. 7Pengaruh opini auditor terhadap audit reporting lag
22
%E 5 = Menurut Carslaw dan Kaplan (1991) dalam penelitian Wirakusuma (2004),
c oY [A)
S5 0 —
;g § éperusahaan yang tidak menerima opini standar unqualified opinion diperkirakan
ry S )
S o e & : : : : :
ég c g.mengalaml audit reporting lag yang lebih panjang, alasanya perusahaan yang
s5o0o o 2
@ 5 a émenerlma opini tersebut memandang sebagai bad news dan akan memperlambat
T I C
® S5 &
iig § %proses audit. Dalam beberapa penelitian sebelumnya diungkapkan bahwa opini
o « 5
N o+ =h
E ;—, §auditor memiliki pengaruh terhadap lamanya proses audit yang dilakukan.
o -
® 3 o
i 3] ;;EPerusahaan yang menerima opini wajar atau unqualified cenderung lebih pendek
53 =
-;: 3 ilvaktu pemeriksaanya dibandingkan dengan perusahaan yang menerima opini selain
S 2 =
D%%i 2unqualified. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang menerima opini selain
9]
== &
U
Q >
QU O
=5
s 3
'g é amembutuhkan waktu yang lebih panjang.
0 5 c
5 > -~
3 @
55 @&
38 3
5 3.: engaruh book-tax differences terhadap audit reporting lag
o)
= Selisih laba komersil dan laba fiskal (book-tax differences) merupakan
=
oselisih laba yang timbul akibat adanya perbedaan antara peraturan akuntansi dan
q
aperaturan perpajakan. Perbedaan tersebut dapat berupa perbedaan permanen, yaitu
-
§perbedaan yang timbul karena terdapat beberapa pos yang tidak boleh dicatat atau
A
g.diakui dalam peraturan perpajakan, ataupun perbedaan temporer, yaitu perbedaan
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yang timbul karena perbedaan metode antara peraturan akuntansi dan peraturan

@erpajakan.

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, adanya perbedaan yang besar

ntara laba komersil dan laba fiskal mengindikasikan adanya manajemen laba yang

)é_uw g;dl: MeH

dilakukan oleh perusahaan. Joos et al. (2000) dalam penelitian Tri Wijayanti (2006)

embuktikan hubungan negatif antara laba dengan return saham pada perusahaan

)D)I§ 191

ang mempunyai perbedaan besar antara laba akuntansi dan laba fiskal sebagai

NSyl

ukti adanya manajemen laba. Lalu, Mills dan Newberry (2001) dalam penelitian

Tri Wijayanti (2006) membuktikan bahwa book-tax differences berhubungan positif

uep sHsgg

engan insentif pelaporan keuangan seperti financial distress dan pemberian bonus

oyl

ang memungkinkan manajer untuk melakukan rekayasa laba atau earnings

e

=management. Selain itu, Penman (2001:612) dalam penelitian Tri Wijayanti (2006)

Sjuga menyatakan bahwa book-tax differences dapat digunakan sebagai diagnosa

I MY e

ue

untuk mendeteksi adanya manipulasi pada biaya utama suatu perusahaan.

(319

Dalam penelitian Hanlon, dkk. (2009) yang meneliti hubungan antara audit
fees dan book-tax differences, telah membuktikan bahwa terdapat hubungan positif
zantara audit fees dan book-tax differences. Hanlon, dkk. menyatakan hubungan

(- |
E_positif ini  disebabkan karena semakin besarnya book-tax differences

W
wmengindikasikan adanya resiko dilakukannya manajemen laba oleh perusahaan.

“Karena besarnya resiko dilakukannya manajemen laba, auditor harus menambah

ep

=usahanya dalam melakukan pengauditan baik dari segi sumber daya manusia

:o:haupun dari segi waktu yang tentunya meningkatkan audit fees yang harus dibayar
aoleh perusahaan.

=i

5 Oleh karena itu, adanya perbedaan antara laba komersil dan laba fiskal
A

g.(book-tax differences) dapat menunjukkan adanya manajemen laba (earnings
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management) yang dilakukan oleh manajer. Semakin besar nilai book-tax
@ifferences, maka semakin besar resiko dilakukannya manajemen laba oleh

T
Zperusahaan. Besarnya resiko dilakukannya manajemen laba tentunya menyebabkan

_C;dp

gproses audit akan berjalan lebih lama karena auditor lebih teliti dalam memeriksa

etiap akun-akun yang terdapat pada laporan laba rugi, apakah di dalam akun-akun

NRE R

aba rugi tersebut terdapat pencatatan yang tidak sesuai atau terdapat pendapatan

an beban fiktif yang merupakan hasil rekayasa oleh manajemen perusahaan.

Gambar 2.4
Kerangka Pemikiran

Profitabilitas

Opini Auditor Audit
» Reporting lag
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“D. Hipotesis Penelitian

Hi: PEfitabiIitas berpengaruh negatif terhadap audit reporting lag.

=
H2: Ogni unqualified berpengaruh negatif terhadap audit reporting lag.

Ha: B§)k-tax differences berpengaruh positif terhadap audit reporting lag.
=
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